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 Pada Maret 2026, ti ngkat keti mpangan pengeluaran penduduk Jawa Barat yang 
diukur oleh Gini Rati o adalah sebesar 0,413. Angka ini mengalami kenaikan sebesar 
0,016 poin jika dibandingkan dengan Gini Rati o September 2025 yang sebesar 
0,397 dan mengalami penurunan sebesar 0,003 poin dibandingkan dengan Gini 
Rati o Maret 2025 yang sebesar 0,416.

 Gini Rati o di daerah perkotaan pada Maret 2026 tercatat sebesar 0,424, naik 
dibandingkan Gini Rati o di daerah perkotaan September 2025 yang sebesar 0,408 
dan turun jika dibandingkan Gini Rati o di daerah perkotaan Maret 2025 yang 
sebesar 0,426.  

 Gini Rati o di daerah perdesaan pada Maret 2026 tercatat sebesar 0,312. Angka 
ini mengalami kenaikan dibandingkan Gini Rati o di daerah perdesaan September 
2025, dan mengalami penurunan dibandingkan Maret 2025, yang masing-masing 
sebesar 0,308 dan 0,323.

 Berdasarkan  ukuran  keti mpangan Bank Dunia, distribusi pengeluaran pada 
kelompok 40 persen terbawah adalah sebesar 17,28 persen. Hal ini berarti  
pengeluaran penduduk pada Maret 2026 berada pada kategori ti ngkat keti mpangan 
rendah. Pada Maret 2026, di daerah perkotaan tercatat distribusi pengeluaran  
kelompok 40 persen terbawah sebesar 16,68 persen dan di daerah perdesaan  
21,82 persen, yang berarti  di perkotaan tergolong dalam kategori keti mpangan 
sedang dan di perdesaan tergolong dalam kategori keti mpangan rendah.
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1.  Perkembangan Gini Ratio Maret 2021–Maret 2026

Salah satu ukuran keti mpangan yang sering digunakan adalah Gini Rati o. Nilai Gini Rati o
berkisar antara 0-1. Semakin ti nggi nilai Gini Rati o menunjukkan keti mpangan yang semakin 
ti nggi. Di Provinsi Jawa Barat, Gini Rati o mengalami fl uktuasi pada periode Maret 2021–
Maret 2026. Pada Maret 2021, Gini Rati o di Provinsi Jawa Barat tercatat sebesar 0,412. Pada 
September 2021, Gini Rati o turun menjadi 0,406 dan kembali naik pada periode Maret 2022 
yang sebesar 0,417. Pada September 2022, Gini Rati o mengalami penurunan menjadi 0,412 
dan berfl uktuasi hingga September 2024. Pada Maret 2025 dan September 2025, Gini Rati o 
mengalami penurunan menjadi 0,416 dan 0,397. Namun, pada Maret 2026, Gini Rati o di 
Provinsi Jawa Barat kembali meningkat menjadi 0,413. 

Gambar 1 Perkembangan Gini Ratio, Maret 2021—Maret 2026
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Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

Berdasarkan daerah tempat ti nggal, Gini Rati o di daerah perkotaan pada Maret 2026 adalah 
sebesar 0,424. Hal ini menunjukkan kenaikan sebesar 0,016 poin dibandingkan September 
2025 yang sebesar 0,408 dan penurunan sebesar 0,002 poin dibandingkan Maret 2025 yang 
sebesar 0,426. Untuk daerah perdesaan, Gini Rati o pada Maret 2026 tercatat sebesar 0,312, 
naik 0,004 poin dibandingkan September 2025, dan turun sebesar 0,011 poin dibandingkan 
Maret 2025. Gini Rati o di daerah perdesaan pada September 2025 dan Maret 2025 masing-
masing tercatat sebesar 0,308 dan 0,323. 

 Indeks Theil serta Indeks-L merupakan indikator selain Gini Rati o yang dapat menggambarkan 
ti ngkat keti mpangan pengeluaran. Indeks Theil lebih sensiti f untuk melihat perubahan 
distribusi pengeluaran penduduk pada kelompok atas (penduduk kaya). Sedangkan Indeks-L 
lebih sensiti f untuk melihat perubahan distribusi pengeluaran penduduk pada kelompok 
bawah. 
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Tabel 1	 Gini Ratio, Indeks Theil dan Indeks-L di Jawa Barat, Maret 2025—Maret 2026

Daerah/Tahun Gini Ratio Indeks Theil Indeks-L

(1) (2) (3) (4)

Perkotaan

Maret 2025 0,426 0,345 0,296

September 2025 0,408 0,314 0,269

Maret 2026 0,424 0,350 0,292

Perubahan September 2025—
Maret 2026 0,016 0,036 0,023

Perubahan Maret 2025—
Maret 2026 -0,002 0,005 -0,004

Perdesaan

Maret 2025 0,323 0,191 0,168

September 2025 0,308 0,166 0,150

Maret 2026 0,312 0,179 0,156

Perubahan September 2025—
Maret 2026 0,004 0,013 0,006

Perubahan Maret 2025—
Maret 2026 -0,011 -0,012 -0,012

Perkotaan+Perdesaan

Maret 2025 0,416 0,332 0,281

September 2025 0,397 0,299 0,254

Maret 2026 0,413 0,336 0,276

Perubahan September 2025—
Maret 2026 0,016 0037 0,022

Perubahan Maret 2025—
Maret 2026 -0,003 0,004 -0,005

Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)

Pada Maret 2026, Indeks Theil Jawa Barat tercatat sebesar 0,336. Indeks Theil pada Maret 
2026 mengalami kenaikan dibandingkan dengan September 2025 sebesar 0,037 poin, dan 
naik sebesar 0,004 poin dibandingkan Maret 2025. Pada wilayah perkotaan, Indeks Theil juga 
mengalami kenaikan sebesar 0,005 poin dibandingkan dengan September 2025 yang sebesar 
0,314 dan mengalami kenaikan sebesar 0,036 poin dibandingkan Maret 2025 yang sebesar 
0,345. Sedangkan Indeks Theil di wilayah perdesaan turun 0,012 poin jika dibandingkan 
Maret 2025, dan naik 0,013 poin jika dibandingkan Maret 2025.

Di sisi lain, Indeks-L Jawa Barat pada Maret 2026 tercatat sebesar 0,276. Dibandingkan Maret 
2025, Indeks-L mengalami penurunan sebesar 0,005 poin. Namun, Indeks-L mengalami 
kenaikan sebesar 0,022 poin dibandingkan September 2025.
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Gambar 2 Persentase Pengeluaran Kelompok Penduduk di Jawa Barat (Persen), Maret 
2025—Maret 2026
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Pada wilayah perkotaan, Indeks-L mengalami kenaikan sebesar 0,023 poin dibandingkan 
dengan September 2025 yang sebesar 0,269 dan mengalami penurunan sebesar 0,004 poin 
dibandingkan Maret 2025 yang sebesar 0,296. Sementara di wilayah perdesaan, Indeks-L 
juga mengalami kenaikan (0,006 poin) jika dibandingkan September 2025 dan penurunan 
(0,012 poin) jika dibandingkan Maret 2025.

Dari angka Indeks Theil dan Indeks-L ini, dapat disimpulkan bahwa distribusi pengeluaran 
penduduk Jawa Barat pada Maret 2026 secara total semakin melebar jika dibandingkan 
dengan September 2025. Distribusi pengeluaran melebar baik pada kelompok atas maupun 
kelompok bawah.

2. Perkembangan Distribusi Pengeluaran Maret 2025—Maret 2026

Selain Gini Rati o, ukuran keti mpangan lain yang sering digunakan adalah persentase 
pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen terbawah atau yang dikenal dengan ukuran 
keti mpangan Bank Dunia. Berdasarkan ukuran ini, ti ngkat keti mpangan dibagi menjadi ti ga 
kategori, yaitu ti ngkat keti mpangan ti nggi, sedang dan rendah. Tingkat keti mpangan ti nggi 
jika persentase pengeluaran kelompok penduduk 40 persen terbawah angkanya di bawah 12 
persen. Tingkat keti mpangan sedang jika angkanya berkisar antara 12–17 persen. Adapun 
ti ngkat keti mpangan rendah jika angkanya berada di atas 17 persen. 

Pada Maret 2026, persentase pengeluaran pada kelompok 40 persen terbawah adalah 
sebesar 17,28 persen yang berarti  ti ngkat keti mpangan Jawa Barat berada pada kategori 
keti mpangan rendah. Persentase tersebut turun dibandingkan dengan September 2025, dan 
naik dibandingkan Maret 2025 yang masing-masing sebesar 17,76 persen dan 16,67 persen. 

Persentase pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen terbawah di daerah perkotaan 
Jawa Barat pada Maret 2026 adalah 16,68 persen. Sementara yang di perdesaan sebesar 
21,82 persen. Dengan demikian, menurut kriteria Bank Dunia di daerah perkotaan termasuk 
ke dalam keti mpangan sedang, sedangkan di daerah perdesaan pada Maret 2026 sudah 
termasuk ke dalam keti mpangan rendah. 
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Tabel 2	 Distribusi Pengeluaran Penduduk Jawa Barat,  Maret 2025—Maret 2026 
(Persen)

Daerah/Tahun Penduduk 40 
persen Terbawah

Penduduk 40 
persen Menengah

Penduduk 20 
persen Teratas Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5)

Perkotaan

Maret 2025 16,07 33,76 50,17 100,00

September 2025 17,15 33,67 49,18 100,00

Maret 2026 16,68 32,66 50,66 100,00

Perdesaan

Maret 2025 20,90 37,70 41,41 100,00

September 2025 21,93 37,29 40,78 100,00

Maret 2026 21,82 37,09 41,08 100,00

Perkotaan+Perdesaan

Maret 2025 16,67 34,12 49,21 100,00

September 2025 17,76 34,12 48,11 100,00

Maret 2026 17,28 33,10 49,62 100,00

Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
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Gambar 3 Infografi s Tingkat Keti mpangan Pengeluaran Penduduk Jawa Barat, Maret 
2021–Maret 2026
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